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1. Latar Belakang
Pada tahun 1994, telah menjadi bank devisa. Produk pendanaan yang ada
menggunakan Mudharabah muthlagah (bagi-hasil). Sedangkan penanaman
dananya menggunakan prinsip jual beli, bagi-hasil, dan sewa. Salah satu produk
pendanaan bank muamalat adalah Tabungan Sahabat Muamalat, tabungan ini
bermata uang rupiah dan menggunakan akad mudharabah muthlagah dengan bagi
hasil bulanan, tabungan sahabat ini di peruntukan untuk rekening masal atau
tabungan untuk siswa serta dapat digunakan juga untuk pembayaran zakat, infaq,
dan sedekah melalui ATM. Tidak ada biaya administrasi bulanan untuk ATM..
2.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui syarat
pembukaan, manfaat dan fasilitas tabungan sahabat, prosedur pelaksanaan,
ketentuan pajak dan ketentuan zakat, serta hambatan dan solusi dalam
pelaksanaan tabungan sahabat pada PT Bank Muamalat Cabang Pembantu
Lumajang.
3. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan dapat digunakan sebagai masukan dan informasi dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah di Bank Muamalat
Cabang Pembantu Lumajang .
2. Bagi Pembaca dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan kepada pembaca mengenai prosedur pelaksanaan tabungan

Sahabat kepada nasabah di Bank Muamalat Cabang Pembantu Lumajang.



3. Bagi Penulis mendapat pengetahuan mengenai mutu pelayanan yang baik
dan akurat terhadap nasabah serta juga sebagai syarat untuk menyelesaikan
tugas akhir dan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa mengetahui
penulisan karya ilmiah .

4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini melalui observasi,
survey, dan study pustaka
5. Subyek Penelitian

Bank Syariah Indonesia, yang dikenal dengan sebutan Bank Muamalat
Indonesia, didirikan pada tahun 1991 yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia. Didukung dengan tersedianya
berbagai macam produk bank dan fasilitas yang ditawarkan kepada masyarakat.
6. Ringkasan Pembahasan
6.1 Persyaratan pembukaan rekening giro rupiah

Mengisi formulir data nasabah (CIF), Mengisi formulir pembukaan
Rekening Tabungan, Foto copy identitas diri (KTP, SIM, Paspor/ lainnya) yang
masih berlaku, Setoran pertama minimal Rp25.000,00 untuk kolektif (kelompok)
dan Rp. 250.000 untuk perusahaan.
6.2 Prosedur pelaksanaan simpanan giro rupiah
6.2.1 Prosedur pembukaan giro rupiah

Nasabah datang ke CS, CS meminta persyaratan dan memberikan formulir
pembukaan, setelah nasabah mengisi formulir, nasabah ke teller menyerahkan

setoran awal, teller menginput, setelah itu teller mengucapkan salam.



6.2.2 Prosedur setoran tabungan secara tunai

Nasabah datang ke Bank menulis slip setoran, setelah itu menyerahkan slip
setoran dan uang, teller meneliti dan input, setelah itu nasabah diberi bukti slip
setoran.
6.2.3 Prosedur setoran secara non tunai :

Nasabah datang ke teller dan menyerahkan slip penarikan serta cek/ BG,
teller meneliti dan input, kemudian nasabah diberi bukti penarikan.
6.2.4 Prosedur penutupan tabungan rupiah

Nasabah datang ke CS, CS menjelaskan biaya yang di kenakan untuk
penutupn rekening, nasabah menyerahkan KTP dan buku tabungan, setelah itu
melakukan pencocokan data nasabah ke teller, teller melakukan penarikan saldo
dan CS menutup rekening nasabah.
6.3 Manfaat dan Risiko Giro Rupiah

Manfaatnya bagi Bank adalah sebagai sumber dana. Sedangkan nasabah
dapat memperoleh jasa giro, memudahkan transaksi, dan mendapat surat
referensi..
6.4 Biaya Melekat dan Perhitungan bagi hasil
Tn. Rendiadalah seorang nasabah baru Bank Muamalat pada tanggal 1 Januari
2013, Tn. Rendi menyetor uang sebesar Rp 36.000 dengan mendapatkan nisbah
(perbandingan bagi hasil) dari bank sebesar 2% dan HI 1000 adalah 10,93 (per
Januari 2013)

Pertanyaan : berapakah bagi hasil yang di dapatkan oleh Tn. Rendi ?



Jawaban :
Diketahui : saldo awal : Rp 36.000
Nisbah 1 2%
HI 1000 :Rp 10,93
Saldo awal tanggal 1 Januari 2013 Rp 36.000

Rumus perhitungan bagi hasil = rata-rata dana nasabah x H 1000 x nisbah nasabah

1000 100

6.5 Pihak Terkait dan Peranannya

1. Customer Service

2. Teller
6.5 Hambatan dan Solusi Pelaksanaan Giro Rupiah

Hambatan

1. Kurangnya minat masyarakat

2. Kurangnya respon atau tanggapan pada bagian OM

Solusi

1. Memberikan sosialisasi dan memberikan brosur atau buku pedoman

2. Lebih mendahulukan pada saat CS ada yang otorisasi data nasabah
7.  Kesimpulan

Tabungan Sahabat adalah tabungan ini bermata uang rupiah dan menggunakan

akad mudharabah muthlagah dengan bagi hasil bulanan, tabungan sahabat ini di

peruntukan untuk rekening masal atau tabungan untuk siswa serta dapat



digunakan juga untuk pembayaran zakat, infaq, dan sedekah melalui ATM. Tidak

ada biaya administrasi bulanan untuk ATM.

8. Saran

Hendaknya OM ( operational manager ) mempunyai asisten atau
bagian untuk membantunya jika ada customer service yang ingin
mengotorisasi data nasabahnya yang bertujuan untuk memudahkan
operational manager jika OM sedang sibuk.

Hendaknya jika pada saat terjadi sistem error customer service
dapat meminta tolong pada teller untuk membantu log in pada
emailnya jika teller sedang tidak sibuk dan juga bisa mencatatnya
secara manual .

Hendaknya juga pihak bank meninjau kondisi system pada waktu
setiap satu bulan sekali agar tidak terjadi error lagi di system pada

saat pelayanan yang dilakukan oleh customer service berlangsung .
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